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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep akad dalam industri pertambangan berdasarkan 

perspektif ekonomi Islam serta implikasinya terhadap perkembangan teknologi dan keberlanjutan. Sektor 

pertambangan memiliki peran strategis dalam perekonomian, namun di sisi lain menghadapi berbagai 

tantangan terkait transparansi, keadilan, dampak lingkungan, dan tanggung jawab sosial. Penelitian 

menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif deskriptif, melalui pengumpulan data 

dari berbagai literatur ilmiah, seperti buku, jurnal, artikel akademik, dan dokumen pendukung yang 

relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akad berbasis syariah, khususnya musyarakah 

dan ijarah, memiliki relevansi yang kuat dalam mendukung praktik pertambangan yang lebih adil, 

transparan, dan berkelanjutan. Akad musyarakah berperan dalam pembagian modal, keuntungan, dan 

risiko secara proporsional, sedangkan akad ijarah mendukung efisiensi operasional melalui mekanisme 

sewa aset dan lahan pertambangan. Selain itu, pemanfaatan teknologi seperti smart contracts dan 

blockchain berpotensi meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepastian pelaksanaan akad dalam 

industri pertambangan. Dengan demikian, konsep akad dalam perspektif ekonomi Islam dapat menjadi 

landasan alternatif dalam menciptakan tata kelola pertambangan yang lebih etis, inovatif, dan berorientasi 

pada keberlanjutan. 

Kata Kunci: Akad, Pertambangan, Ekonomi Islam, Keberlanjutan, Teknologi 

 

Abstract 

This study aims to analyze the concept of contracts in the mining industry from an Islamic economic 

perspective and its implications for technological development and sustainability. The mining sector plays 

a strategic role in the economy, but also faces various challenges related to transparency, fairness, 

environmental impact, and social responsibility. The study employed a library research method with a 

descriptive qualitative approach, collecting data from various scientific literature, such as books, 

journals, academic articles, and relevant supporting documents. The results indicate that the 

implementation of Sharia-based contracts, particularly musharaka and ijarah, is strongly relevant in 

supporting fairer, more transparent, and more sustainable mining practices. The musharaka contract 

plays a role in the proportional distribution of capital, profits, and risks, while the ijarah contract 

supports operational efficiency through asset and land leasing mechanisms. Furthermore, the use of 

technologies such as smart contracts and blockchain has the potential to increase transparency, 

accountability, and certainty of contract implementation in the mining industry. Therefore, the concept of 

contracts from an Islamic economic perspective can serve as an alternative foundation for creating more 

ethical, innovative, and sustainability-oriented mining governance. 

Keywords: Contract, Mining, Islamic Economics, Sustainability, Technology. 
 

PENDAHULUAN 

Sektor pertambangan mempunyai 

peranan penting dalam perekonomian global 

dan nasional. Dalam konteks Indonesia, sektor 

ini tidak hanya memberikan kontribusi 

terhadap pendapatan negara melalui pajak dan 

royalti, namun juga memberikan lapangan 

kerja bagi jutaan orang. Pertumbuhan 

ekonomi yang pesat di negara-negara 

berkembang seringkali berkaitan erat dengan 

eksploitasi sumber daya alam, termasuk 

mineral dan energi. Menurut laporan terbaru 

Bank Dunia, sektor pertambangan 

berkontribusi terhadap Produk domestik bruto 

(PDB) banyak negara berkembang yang 

mencapai angka signifikan menunjukkan 

bahwa sektor ini merupakan pilar penting 

pembangunan ekonomi (EI et al., 2024). 
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Sektor pertambangan ini memberikan 

dukungan besar bagi banyak industri lain, 

seperti konstruksi, energi, dan manufaktur. Di 

Indonesia misalnya, sektor ini memberikan 

kontribusi sekitar 10% terhadap total PDB dan 

menjadi salah satu penyumbang utama ekspor 

nasional. Data Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral menunjukkan bahwa 

Indonesia merupakan salah satu produsen 

utama batubara dan nikel di dunia, sehingga 

memperkuat posisi strategis negara di pasar 

global (Montoya Pardo, 2017). 

Dalam rangka transaksi 

pertambangan, Konsep Akad atau perjanjian 

menjadi sangat penting. Perjanjian atau 

Akad ini tidak hanya mengatur hubungan 

antara pihak-pihak yang terlibat, tetapi juga 

menciptakan kerangka untuk memastikan 

bahwa semua pihak memenuhi kewajibannya. 

Dari perspektif ekonomi Islam, akad atau 

perjanjian tidak hanya dianggap sebagai 

kontrak komersial biasa; ia juga 

mencerminkan prinsip keadilan dan 

transparansi. Hal ini sangat penting dalam 

sektor pertambangan yang seringkali 

melibatkan banyak pelaku kepentingan, 

termasuk pemerintah, perusahaan swasta dan 

masyarakat lokal. 

Akad adalah dasar untuk semua 

transaksi dalam ekonomi Islam, sesuai 

definisinya. Akad tidak hanya berfungsi 

sebagai kesepakatan antara pihak-pihak yang 

terlibat, namun juga sebagai instrumen yang 

menjamin keadilan, transparansi dan 

penghormatan terhadap prinsip-prinsip 

syariah. Dalam konteks pertambangan, 

kontrak dapat melibatkan berbagai bentuk 

kerja sama, termasuk kontrak bagi hasil dan 

kemitraan yang saling menguntungkan. Hal 

ini sesuai dengan prinsip ekonomi Islam yang 

mengedepankan keadilan dandaya tahan (Azis 

et al., 2021). 

Ulama masa kini seperti Dr. Yusuf 

Kardawi dan Profesor Muhammad Taqi 

Usmani menekankan pentingnya kontrak 

dalam praktik bisnis Islam. Mereka menilai, 

kontrak bukan sekedar formalitas, namun juga 

menjadi wadah untuk membangun hubungan 

sosial yang adil dan harmonis antar pihak 

yang terlibat. Dengan demikian, penerapan 

konsep akad pada industri pertambangan 

dapat menjadi contoh bagaimana teori 

ekonomi Islam dapat diterapkan pada realitas 

bisnis modern (Nuhbatul Basyariah, Tezi 

Asmadia, Muhamad Subhi Apriantoro, Fadli 

Ilyas et al., 2023). 

Industri pertambangan menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk dampak 

lingkungan, keberlanjutan sumber daya, dan 

kebutuhan untuk mematuhi peraturan yang 

semakin ketat. Di era teknologi ini, 

penggunaan teknologi canggih seperti analisis 

big data dan otomatisasi dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan mengurangi dampak 

lingkungan. Namun penerapan teknologi ini 

harus selalu memperhatikan nilai-nilai Islam 

dalam pelaksanaan akad, tidak mengabaikan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan 

(Abdianti et al., 2023). 

Keberlanjutan merupakan isu sentral 

dalam praktik pertambangan saat ini. Konsep 

keberlanjutan dalam ekonomi Islam 

mencakup aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Oleh karena itu, Akad yang 

dilaksanakan di industri pertambangan harus 

mempertimbangkan dampak jangka panjang 

terhadap masyarakat dan lingkungan. 

Misalnya, kontrak yang mengatur pengelolaan 

sumber daya alam harus mencakup komitmen 

untuk merehabilitasi lingkungan setelah 

penambangan, serta kontribusi terhadap 
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pembangunan masyarakat lokal (Jamaluddin 

et al., 2022). 

Teknologi informasi dapat berperan 

penting dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas transaksi pertambangan. 

Penggunaan smart contracts berbasis 

blockchain dapat memastikan semua pihak 

memenuhi kewajibannya sesuai dengan 

kontrak yang disepakati. Hal ini juga dapat 

membantu mengurangi potensi konflik dan 

meningkatkan kepercayaan antar pihak yang 

terlibat (Wahid et al., 2023). 

Mempertimbangkan aspek-aspek di 

atas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang 

bagaimana konsep akad di sektor pertambangan 

dapat diterapkan secara efektif dari perspektif 

ekonomi Islam, serta bagaimana teknologi dan 

keberlanjutan dapat menjadi pendorong utama 

kemajuan praktik di industri ini. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode 

ini dipilih karena penelitian berfokus pada 

kajian konsep akad dalam industri 

pertambangan berdasarkan perspektif ekonomi 

Islam serta implikasinya terhadap 

perkembangan teknologi dan keberlanjutan. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari berbagai sumber literatur, 

seperti buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, 

regulasi, dan dokumen lain yang relevan 

dengan konsep akad, praktik pertambangan, 

teknologi digital, dan prinsip keberlanjutan 

dalam ekonomi Islam.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi dokumentasi dengan 

mengidentifikasi, mengumpulkan, dan 

menelaah berbagai referensi yang berkaitan 

dengan topik penelitian. Selanjutnya, data 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif-

kualitatif melalui proses pengelompokan, 

interpretasi, dan penarikan kesimpulan dari 

berbagai teori serta hasil penelitian terdahulu 

untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai penerapan akad dalam 

industri pertambangan yang sesuai dengan 

prinsip keadilan, transparansi, dan 

keberlanjutan dalam ekonomi Islam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis-jenis Akad dalam Pertambangan 

Penerapan akad dalam industri 

pertambangan memiliki peran strategis dalam 

membangun hubungan kerja sama yang adil, 

transparan, dan sesuai dengan prinsip syariah 

Islam. Dalam praktiknya, akad tidak hanya 

berfungsi sebagai instrumen hukum yang 

mengikat para pihak, tetapi juga menjadi 

landasan etis dalam pengelolaan sumber daya 

alam agar tidak menimbulkan ketimpangan 

ekonomi maupun eksploitasi yang merugikan 

masyarakat. Berdasarkan hasil kajian literatur, 

jenis akad yang paling relevan diterapkan dalam 

sektor pertambangan adalah musyarakah dan 

ijarah, karena keduanya memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan kebutuhan operasional 

industri pertambangan yang memerlukan modal 

besar, pengelolaan risiko, serta penggunaan aset 

secara intensif. 

Akad musyarakah dipandang relevan 

dalam pembiayaan proyek pertambangan 

karena memungkinkan adanya kerja sama 

antara dua pihak atau lebih dalam penyertaan 

modal dan pembagian keuntungan secara 

proporsional. Dalam konteks pertambangan, 

skema ini dapat diterapkan antara perusahaan 

pertambangan dengan investor, pemerintah 

daerah, maupun masyarakat lokal dalam rangka 

menciptakan distribusi manfaat yang lebih 

merata. Sistem bagi hasil yang diterapkan pada 

akad musyarakah mencerminkan prinsip 
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keadilan dalam ekonomi Islam, di mana 

keuntungan dan risiko ditanggung bersama 

berdasarkan kesepakatan awal. Dengan 

demikian, penerapan musyarakah dapat 

mengurangi dominasi sepihak dalam 

pengelolaan sumber daya tambang serta 

memperkuat partisipasi berbagai pemangku 

kepentingan (Nurhafizah Nazwa & Zidny Nafi, 

2021). 

Selain musyarakah, akad ijarah juga 

memiliki peran penting dalam menunjang 

operasional pertambangan, terutama dalam 

pemanfaatan alat berat, kendaraan operasional, 

maupun lahan tambang. Skema ijarah 

memungkinkan perusahaan memperoleh 

manfaat penggunaan aset tanpa harus 

melakukan pembelian secara permanen, 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi biaya 

operasional. Dalam perspektif ekonomi Islam, 

akad ijarah memberikan kepastian hukum 

mengenai hak dan kewajiban masing-masing 

pihak, termasuk mengenai durasi penggunaan 

aset, biaya sewa, dan tanggung jawab 

pemeliharaan. Oleh karena itu, penerapan akad 

ini dapat meminimalisasi potensi konflik 

sekaligus meningkatkan efektivitas operasional 

perusahaan pertambangan (Zahroh, 2019). 

Penerapan akad dalam sektor 

pertambangan juga dapat dilihat melalui 

beberapa studi kasus empiris yang 

menunjukkan relevansi konsep ekonomi Islam 

dalam praktik industri modern. Salah satu 

contohnya adalah kerja sama antara PT 

Newmont Nusa Tenggara (NNT) dengan 

Pemerintah Daerah Sumbawa Barat melalui 

Yayasan Pembangunan Ekonomi Sumbawa 

Barat (YPESB), di mana prinsip musyarakah 

diterapkan dalam bentuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat lokal. Pola kerja sama ini 

bertujuan agar manfaat aktivitas pertambangan 

tidak hanya terpusat pada perusahaan, tetapi 

juga dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

kemandirian masyarakat sekitar wilayah 

tambang (Junaidi, 2022).  

Di sisi lain, penerapan akad ijarah dapat 

tercermin pada proyek pertambangan batu 

kapur di Desa Segaran melalui mekanisme sewa 

lahan antara pemilik tanah dan perusahaan 

pertambangan. Akan tetapi, kasus tersebut 

menunjukkan adanya pelanggaran terhadap 

batas kesepakatan yang telah dibuat secara 

lisan, sehingga menimbulkan konflik antara 

para pihak. Kondisi ini menegaskan bahwa 

penerapan akad dalam pertambangan 

memerlukan kejelasan kontrak, perlindungan 

hukum, serta mekanisme pengawasan yang baik 

agar prinsip keadilan dan kepastian hukum 

dapat terlaksana secara optimal (Hakim, 2018). 

Penerapan kedua akad tersebut 

menunjukkan bahwa prinsip ekonomi Islam 

tidak hanya relevan dalam sektor keuangan, 

tetapi juga dapat diimplementasikan dalam 

industri strategis seperti pertambangan. Dengan 

penerapan akad yang tepat, aktivitas 

pertambangan tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan ekonomi, tetapi juga 

memperhatikan aspek keadilan, transparansi, 

dan tanggung jawab sosial yang menjadi nilai 

utama ekonomi Islam. 

Keuntungan dan Tantangan Akad dalam 

Pertambangan Modern 

Penerapan akad berbasis syariah dalam 

industri pertambangan modern memberikan 

sejumlah keuntungan, terutama dalam aspek 

transparansi, etika bisnis, dan distribusi manfaat 

yang lebih adil. Akad yang disusun secara jelas 

dapat mempertegas hak dan kewajiban setiap 

pihak, sehingga mengurangi potensi konflik 

dalam pelaksanaan kegiatan pertambangan. 

Dalam konteks ekonomi Islam, transparansi 

merupakan prinsip penting yang bertujuan 

menghindari praktik gharar (ketidakjelasan) 
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yang dapat merugikan salah satu pihak. Oleh 

karena itu, penerapan akad yang terstruktur 

dapat meningkatkan kepercayaan antara 

perusahaan, investor, pemerintah, dan 

masyarakat sekitar wilayah tambang 

(Setiyawati et al., 2023). 

Selain itu, penggunaan akad berbasis 

syariah juga dapat memperkuat penerapan etika 

bisnis dalam industri pertambangan. Aktivitas 

pertambangan sering kali menghadapi kritik 

akibat dampak lingkungan dan ketimpangan 

distribusi manfaat ekonomi. Dalam hal ini, akad 

syariah dapat menjadi instrumen untuk 

menegaskan komitmen terhadap prinsip 

keadilan, tanggung jawab sosial, dan 

keseimbangan antara kepentingan ekonomi 

dengan kesejahteraan masyarakat. Dengan 

adanya mekanisme pembagian keuntungan dan 

risiko yang lebih proporsional, penerapan akad 

dapat mendorong terciptanya hubungan bisnis 

yang lebih harmonis dan berkelanjutan (Aulia et 

al., 2023; Nugroho et al., 2023). 

Meskipun demikian, implementasi akad 

dalam pertambangan modern juga menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah ketidaksesuaian regulasi dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan industri 

yang semakin kompleks. Peraturan yang belum 

sepenuhnya mendukung integrasi sistem syariah 

dalam operasional pertambangan dapat 

menghambat implementasi akad secara optimal. 

Di samping itu, perkembangan teknologi digital 

menuntut perusahaan untuk menyesuaikan 

mekanisme kontrak dengan sistem berbasis 

teknologi, seperti digital agreement dan 

otomatisasi transaksi (Nasution et al., 2022; 

Surya et al., 2024). 

Tantangan lain yang tidak kalah penting 

adalah aspek keamanan data dan kesiapan 

sumber daya manusia dalam mengadopsi sistem 

digital. Penggunaan teknologi modern dalam 

pelaksanaan akad memerlukan perlindungan 

terhadap data transaksi serta pemahaman yang 

memadai mengenai mekanisme hukum dan 

teknis yang berlaku. Oleh sebab itu, 

keberhasilan penerapan akad dalam 

pertambangan modern tidak hanya memerlukan 

landasan syariah yang kuat, tetapi juga 

dukungan regulasi, inovasi teknologi, dan 

kesiapan kelembagaan (Putra et al., 2022). 

Kontribusi Akad terhadap Praktik 

Pertambangan Berkelanjutan 

Dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan, akad memiliki kontribusi penting 

dalam mendorong praktik pertambangan yang 

lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan 

dan masyarakat. Perspektif ekonomi Islam 

memandang pengelolaan sumber daya alam 

sebagai amanah yang harus dimanfaatkan 

secara bijaksana untuk kesejahteraan bersama 

(Ismail, 2020; Ismail et al., 2020). Oleh karena 

itu, akad dalam pertambangan tidak hanya 

berfungsi sebagai alat legal formal, tetapi juga 

menjadi instrumen moral yang mengatur 

keseimbangan antara kepentingan ekonomi, 

sosial, dan lingkungan (Alqarni et al., 2023). 

Salah satu kontribusi utama akad 

terhadap pertambangan berkelanjutan adalah 

kemampuannya dalam menciptakan mekanisme 

pengawasan yang lebih transparan dan 

akuntabel. Dalam kontrak pertambangan 

berbasis syariah, berbagai ketentuan mengenai 

perlindungan lingkungan, pemberdayaan 

masyarakat lokal, hingga rehabilitasi lahan 

pascatambang dapat diintegrasikan secara jelas. 

Hal ini memungkinkan setiap pihak memiliki 

tanggung jawab yang terukur dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan serta meminimalkan 

dampak negatif dari aktivitas pertambangan 

(DiMatteo et al., 2019). 

Seiring berkembangnya teknologi 

digital, efektivitas akad dalam sektor 
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pertambangan juga dapat ditingkatkan melalui 

penerapan smart contracts dan blockchain. 

Smart contracts memungkinkan pelaksanaan 

perjanjian dilakukan secara otomatis 

berdasarkan ketentuan yang telah disepakati, 

sehingga dapat mengurangi potensi manipulasi 

dan keterlambatan pelaksanaan kewajiban. 

Sementara itu, teknologi blockchain 

memberikan sistem pencatatan transaksi yang 

transparan dan sulit dimanipulasi, sehingga 

dapat meningkatkan akuntabilitas dalam 

pengelolaan sumber daya tambang (Alqarni et 

al., 2023; Taherdoost, 2023). 

Dengan demikian, penerapan akad yang 

terintegrasi dengan teknologi modern 

berpotensi menciptakan sistem pertambangan 

yang lebih efektif, transparan, dan 

berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsep akad dalam ekonomi Islam memiliki 

relevansi yang kuat dalam menjawab tantangan 

industri pertambangan modern, terutama dalam 

mewujudkan tata kelola sumber daya alam yang 

berkeadilan dan berorientasi pada 

keberlanjutan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian, konsep akad 

dalam industri pertambangan memiliki peran 

penting dalam menciptakan hubungan kerja 

sama yang berlandaskan prinsip keadilan, 

transparansi, dan tanggung jawab sosial dalam 

perspektif ekonomi Islam. Penerapan akad 

musyarakah dan ijarah menunjukkan relevansi 

yang kuat dalam mendukung aktivitas 

pertambangan modern, baik dalam aspek 

pembiayaan, pembagian risiko, maupun 

efisiensi operasional melalui pemanfaatan aset 

dan lahan pertambangan. Selain itu, 

perkembangan teknologi seperti smart contracts 

dan blockchain berpotensi meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, serta kepastian 

pelaksanaan akad sehingga dapat mendukung 

praktik pertambangan yang lebih etis, inovatif, 

dan berkelanjutan.  

Penelitian ini menyarankan agar 

pemerintah, perusahaan pertambangan, dan 

lembaga terkait dapat mempertimbangkan 

penerapan akad berbasis syariah sebagai 

pendekatan dalam membangun tata kelola 

pertambangan yang lebih adil dan 

berkelanjutan, disertai penguatan regulasi 

serta pemanfaatan teknologi digital dalam 

pelaksanaan kontrak. Selain itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

kajian secara empiris melalui studi lapangan 

guna menganalisis efektivitas penerapan akad 

dalam industri pertambangan serta dampaknya 

terhadap kesejahteraan masyarakat dan 

keberlanjutan lingkungan. 
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